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ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of the Physical Education 

Communication Book Program in enhancing parental involvement and increasing 

physical activity among elementary school students. The research was motivated 

by the low level of collaboration between parents and teachers in monitoring 

children's physical activity and the lack of structured communication media in 

Physical Education (PE). Using a quasi-experimental design with a one-group 

pretest–posttest model, the study involved 30 first-grade students and their parents 

in SDN 237 Gresik. Instruments included parental involvement questionnaires, 

physical activity observation sheets, and daily communication book journals. Data 

were analyzed using paired sample t-tests. Results showed a significant 

improvement in parental involvement (p < 0.05) and an increase in students' weekly 

physical activity duration (p < 0.05). The findings indicate that the PE 

Communication Book is an effective tool to strengthen home–school collaboration 

while promoting students’ active lifestyles. 

Keywords: parental involvement, physical activity, home-school communication, 

physical education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas Program Buku Penghubung PJOK 

dalam meningkatkan keterlibatan orang tua dan aktivitas fisik siswa sekolah dasar. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kolaborasi orang tua–guru dalam 

memantau aktivitas fisik anak dan terbatasnya media komunikasi dalam 

pembelajaran PJOK. Penelitian menggunakan desain quasi-eksperimental dengan 

model one-group pretest–posttest, melibatkan 30 siswa kelas I beserta orang tua 

mereka di SDN 237 Gresik. Instrumen mencakup angket keterlibatan orang tua, 

lembar observasi aktivitas fisik, dan jurnal buku penghubung harian. Data dianalisis 

menggunakan uji t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan keterlibatan orang tua (p < 0.05) serta peningkatan durasi aktivitas fisik 
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mingguan siswa (p < 0.05). Temuan menunjukkan bahwa Buku Penghubung PJOK 

efektif dalam memperkuat kolaborasi sekolah–rumah dan mendukung gaya hidup 

aktif siswa 

 

Kata Kunci: keterlibatan orang tua, aktivitas fisik, komunikasi sekolah–rumah, PJOK 

 

A. Pendahuluan  

Aktivitas fisik memiliki peran 

penting dalam perkembangan anak 

usia sekolah dasar, mencakup 

perkembangan motorik, kesehatan 

fisik, kemampuan sosial, serta 

kesiapan belajar. Namun, berbagai 

studi internasional dan nasional 

menunjukkan tren penurunan aktivitas 

fisik anak dalam lima tahun terakhir 

akibat meningkatnya penggunaan 

gawai, urbanisasi, dan berkurangnya 

ruang bermain yang aman (Guthold et 

al., 2020; Nurhidayah et al., 

2024)Penurunan ini berdampak 

langsung pada risiko obesitas, 

kesehatan mental, dan rendahnya 

kapasitas kebugaran siswa (Lempke 

et al., 2021). 

Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi aktivitas fisik anak 

adalah keterlibatan orang tua. Orang 

tua yang memberikan dukungan 

emosional, instrumental, maupun 

model perilaku aktif terbukti 

meningkatkan durasi dan kualitas 

aktivitas fisik anak (Zecevic et al., 

2010 ;Hosokawa et al., 2023). 

Sebaliknya, minimnya keterlibatan 

orang tua dapat menghambat 

keberhasilan pembelajaran PJOK di 

sekolah karena aktivitas fisik yang 

dilakukan siswa hanya terjadi saat jam 

pelajaran formal, tidak berlanjut di 

rumah (Erwin et al., 2021 ;Lau et al., 

2015). 

Dalam konteks pendidikan dasar 

di Indonesia, guru PJOK memegang 

peran strategis dalam membentuk 

kebiasaan hidup aktif. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi antara guru PJOK dan 

orang tua sering kali tidak terstruktur, 

bersifat satu arah, dan hanya terkait 

hal administratif (Kraft & Dougherty, 

2013). Kondisi ini menyebabkan orang 

tua kurang memahami tujuan 

pembelajaran, perkembangan motorik 

anak, serta cara mendukung aktivitas 

fisik di rumah. 

Untuk menjawab tantangan 

tersebut, beberapa studi global 

menekankan pentingnya media 

komunikasi rumah–sekolah untuk 

meningkatkan aktivitas fisik anak 

(Prihantini & Jimmi Hasmar, 2024 
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;Strayhorn-Carter et al., 2025) Home–

school communication telah terbukti 

meningkatkan kepatuhan anak 

terhadap tugas gerak, meningkatkan 

motivasi internal, serta memperkuat 

kontrol diri siswa melalui praktik self-

monitoring (Strayhorn-Carter et al., 

2025 ;Rhodes et al., 2024). Dalam 

intervensi berbasis keluarga, 

dukungan orang tua secara konsisten 

terbukti sebagai prediktor kuat 

peningkatan aktivitas fisik anak 

(Rhodes et al., 2024 ;Willie & Kershaw, 

2019) 

Sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka di Indonesia yang 

menekankan kolaborasi sekolah–

keluarga dalam pembentukan Profil 

Pelajar Pancasila, khususnya aspek 

kemandirian dan gotong royong, 

dibutuhkan inovasi komunikasi yang 

memfasilitasi keterlibatan orang tua 

dalam pembelajaran PJOK (Wang et 

al., 2025). Program Buku Penghubung 

PJOK menjadi salah satu upaya 

strategis untuk mengintegrasikan 

aktivitas fisik siswa antara sekolah 

dan rumah melalui pencatatan harian, 

tugas gerak rumah, dan umpan balik 

dua arah. 

Berdasarkan latar tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas Program 

Buku Penghubung PJOK dalam (1) 

meningkatkan keterlibatan orang tua, 

dan (2) meningkatkan aktivitas fisik 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

juga memberikan kontribusi pada 

literatur mengenai kolaborasi 

sekolah–rumah dalam pendidikan 

jasmani, yang hingga kini masih 

terbatas di Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

desain quasi-eksperimental dengan 

pendekatan one-group pretest–

posttest untuk melihat perubahan skor 

keterlibatan orang tua dan aktivitas 

fisik siswa setelah intervensi Buku 

Penghubung PJOK. Subjek penelitian 

adalah 30 siswa kelas I dan orang tua 

mereka di SDN 237 Kabupaten 

Gresik. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kesiapan sekolah 

melaksanakan program. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

keterlibatan orang tua dan aktivitas 

fisik mingguan siswa setelah 

penggunaan Buku Penghubung 

PJOK. 
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Tabel 1. Hasil Uji T berpasangan 
keterlibatan orang tua dan aktivitas gerak 

siswa 
Variabel Pretest Posttest p-

value 

Keterlibatan 
Orang Tua 

68.2 82.5 0.001 

Aktivitas 
Gerak 
Siswa 

142 
menit 

198 
menit 

0.003 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Program Buku Penghubung 

PJOK memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan keterlibatan 

orang tua dan aktivitas fisik siswa 

sekolah dasar. Peningkatan skor 

keterlibatan orang tua dari 68.2 

menjadi 82.5 mengindikasikan bahwa 

mekanisme komunikasi terstruktur 

melalui buku penghubung mampu 

memperkuat peran orang tua dalam 

mendampingi aktivitas fisik anak. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Erwin et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

orang tua menjadi prediktor kuat 

peningkatan partisipasi fisik anak 

dalam program sekolah. 

 

Grafik 1 Peningkatan Keterlibatan 
Orang Tua 

 
Program Buku Penghubung 

PJOK berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dua arah yang 

memungkinkan guru dan orang tua 

saling bertukar informasi secara rutin 

terkait perkembangan aktivitas fisik 

siswa. Literatur menunjukkan bahwa 

komunikasi sekolah–rumah yang 

konsisten meningkatkan perilaku 

sehat siswa, termasuk kebiasaan 

aktivitas fisik (Kraft & Dougherty, 

2013;Prihantini & Jimmi Hasmar, 2024). 

Oleh karena itu, buku penghubung 

dapat dipandang sebagai intervensi 

sederhana namun efektif yang 

memperbaiki sinergi antara guru 

PJOK dan orang tua. 

Peningkatan aktivitas fisik yang 

signifikan pada siswa dalam penelitian 

ini memperkuat bukti bahwa 

komunikasi dua arah antara guru dan 

orang tua merupakan faktor penting 

dalam menjaga konsistensi perilaku 

aktif anak. Goodyear et al. (2023) 

menjelaskan bahwa media 

komunikasi berbasis pencatatan 

harian, seperti buku penghubung, 

memberi struktur yang jelas terhadap 

proses pembelajaran, sehingga orang 

tua memiliki pemahaman lebih baik 

mengenai tujuan aktivitas fisik yang 

diberikan guru PJOK. Selain itu, 
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komunikasi terstruktur meningkatkan 

parental awareness terhadap 

kebutuhan aktivitas fisik anak, yang 

berdampak pada peningkatan 

partisipasi gerak di rumah (Kracht et 

al., 2021). Dengan demikian, Program 

Buku Penghubung PJOK tidak hanya 

berfungsi sebagai alat dokumentasi, 

tetapi juga menjadi instrumen 

pedagogis yang memperkuat 

ekosistem pembelajaran holistik. 

Intervensi yang melibatkan 

orang tua memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi intrinsik dan 

kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan aktivitas fisik. 

Penelitian  Solmon et al. (2020) 

menemukan bahwa anak yang 

memperoleh dukungan konsisten dari 

orang tua menunjukkan 

perkembangan keterampilan gerak 

yang lebih baik serta tingkat aktivitas 

fisik lebih tinggi dalam jangka panjang. 

Selain itu, dukungan orang tua 

berperan dalam pembentukan self-

regulation siswa, yaitu kemampuan 

anak mengatur perilaku geraknya 

sendiri (Fernández-Lázaro et al., 

2024). Peningkatan aktivitas fisik 

siswa dalam penelitian ini sejalan 

dengan temuan tersebut, karena 

tugas gerak rumah yang tercatat 

dalam buku penghubung melibatkan 

peran aktif orang tua dalam 

memonitor dan memberikan umpan 

balik terhadap progres anak. 

Keterlibatan orang tua 

merupakan salah satu prediktor paling 

konsisten dalam membentuk gaya 

hidup aktif anak. Menurut Brown et al. 

(2016), intervensi yang menanamkan 

pembiasaan aktivitas fisik melalui 

dukungan orang tua memiliki efek 

bertahan lebih lama dibandingkan 

intervensi berbasis sekolah saja. Studi 

longitudinal oleh Quarmby et al. 

(2011) juga menunjukkan bahwa pola 

interaksi keluarga, seperti kebiasaan 

berolahraga bersama dan komunikasi 

rutin mengenai kesehatan fisik, 

berkontribusi pada terbentuknya 

perilaku hidup aktif berkelanjutan. 

Dengan adanya buku penghubung, 

komunikasi mengenai aktivitas fisik 

terjadi lebih sering dan terarah 

sehingga membantu memperkuat 

perilaku aktif siswa baik di sekolah 

maupun di rumah. 

Dari perspektif teori belajar 

sosial Strayhorn-Carter et al. (2025) 

pencatatan aktivitas fisik pada buku 

penghubung berfungsi sebagai bentuk 

self-monitoring yang mendorong 

siswa untuk bertanggung jawab 

terhadap aktivitas fisik mereka. Selain 

itu, adanya umpan balik dari orang tua 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

298 
 

dan guru merupakan bentuk social 

reinforcement yang memperkuat 

motivasi siswa untuk tetap aktif. Studi 

lain mendukung bahwa intervensi 

berbasis pengawasan orang tua 

berpengaruh positif terhadap aktivitas 

fisik anak (Rhodes et al., 2024).  

 

Grafik 1 Peningkatan Aktivitas Fisik 
Siswa 

 
Peningkatan aktivitas fisik 

mingguan siswa dari 142 menit 

menjadi 198 menit memperkuat 

temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa intervensi 

berbasis keluarga efektif 

meningkatkan durasi aktivitas fisik 

(Wang et al., 2025). Aktivitas fisik 

anak sangat dipengaruhi oleh 

dukungan emosional dan instrumental 

dari orang tua, termasuk 

pendampingan, pemberian fasilitas, 

serta penyediaan lingkungan yang 

kondusif (Zecevic et al., 2010 

;Hosokawa et al., 2023). Dengan 

demikian, Program Buku Penghubung 

PJOK berhasil memfasilitasi 

keterlibatan orang tua sehingga 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran aktif di rumah. 

Selain meningkatkan aktivitas 

fisik, intervensi ini sejalan dengan 

tujuan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pentingnya kolaborasi 

sekolah–keluarga sebagai ekosistem 

pendidikan terintegrasi. Kolaborasi ini 

terbukti meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan kesejahteraan 

siswa (Rosales, 2023). Buku 

Penghubung PJOK menjadi sarana 

dokumentasi autentik yang 

mendukung prinsip assessment as 

learning, di mana siswa terlibat 

langsung dalam proses pencatatan 

dan refleksi aktivitas fisiknya. 

Penelitian ini juga menguatkan 

temuan Su et al. (2022), O’Brien et al. 

(2020) bahwa pola aktivitas bersama 

antara orang tua dan anak (parent-

child active engagement) 

berkontribusi pada pembentukan 

kebiasaan gerak jangka panjang. 

Dengan adanya interaksi pada buku 

penghubung, orang tua menjadi lebih 

sadar akan pentingnya memberikan 

contoh perilaku aktif. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Ha et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua merupakan salah satu faktor 

terbesar dalam keberhasilan program 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

299 
 

aktivitas fisik anak di sekolah ataupun 

rumah. 

Dari sudut pandang psikologis, 

peningkatan keterlibatan orang tua 

juga berkaitan dengan meningkatnya 

motivasi intrinsik siswa untuk 

bergerak. Menurut Self-Determination 

Theory, dukungan orang tua terhadap 

aktivitas fisik memperkuat kebutuhan 

dasar anak akan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan 

(relatedness) yang berpengaruh 

terhadap peningkatan partisipasi fisik 

(Chevance et al., 2019 ;Haug et al., 

2024). 

Temuan penelitian ini juga 

memiliki implikasi luas terhadap 

implementasi Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam aspek 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan siswa dalam pelaksanaan 

aktivitas fisik mendukung elemen 

kemandirian dan gotong royong, 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

Kemdikbud. Wilhelmsen & Sørensen 

(2019) menegaskan bahwa intervensi 

yang menekankan shared 

responsibility antara sekolah dan 

keluarga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran berbasis proyek, 

termasuk proyek-proyek yang 

mendorong gaya hidup sehat. Selain 

itu, Rhodes et al. (2019) menyatakan 

bahwa intervensi berbasis keluarga 

lebih efektif dalam mencapai 

perubahan perilaku dibandingkan 

pendekatan berbasis sekolah semata, 

karena keluarga berperan sebagai 

lingkungan utama pembentuk 

kebiasaan fisik anak. Hal ini semakin 

memperkuat posisi Buku Penghubung 

PJOK sebagai strategi pembelajaran 

inovatif yang selaras dengan 

kebijakan pendidikan nasional. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

Buku Penghubung PJOK merupakan 

intervensi yang relevan, murah, 

mudah diimplementasikan, serta 

efektif dalam meningkatkan aktivitas 

fisik siswa dan memperkuat 

komunikasi antara guru dan orang tua. 

Dengan bukti empiris ini, sekolah 

dasar dapat mempertimbangkan 

penggunaan buku penghubung 

sebagai bagian integral dari 

pembelajaran PJOK, terutama dalam 

konteks implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

kolaborasi dan pembiasaan perilaku 

hidup sehat. 

 

D. Kesimpulan 

Program Buku Penghubung 

PJOK terbukti efektif dalam 
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meningkatkan keterlibatan orang tua 

serta aktivitas fisik siswa sekolah 

dasar. Program ini direkomendasikan 

untuk diterapkan secara luas dalam 

pembelajaran PJOK serta 

dikembangkan dalam bentuk digital. 
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